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ABSTRAK 
 

Udara yang kotor mengandung partikel-partikel toksin yang dapat 

mempengaruhi kesehatan tubuh, beberapa produk logam dibuat dari timbal murni 

yang diubah menjadi berbagai bentuk, dan sebagian besar terbuat dari alloy 

timbal. Tujuan dari penelitian ini Untuk Mengetahui analisa kadar timbal (Pb) 

pada rambut montir di bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini Analitik deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah semua 

pekerja Montir di bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis 

penelitian ini Analitik deskriptif, di lakukan pada bulan Februari-Juni 2022 di 

LLDIKTI Wilayah X . Populasi pada penelitian ini adalah semua pekerja Montir 

di bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, dengan jumlah 

sampel sebanyak 20. Pemeriksaan timbal (Pb) menggunakan alat SSA 

(Spektrofotometer Serapan Atom). Hasil penelitian di dapatkan 14 sampel rambut 

terdeteksi mengandung logam timbal (Pb) dan 6 sampel rambut tidak terdeteksi 

mengandung logam timbal (pb) dengan Rata-rata 6.987 mg/L. Akan tetapi masih 

dalam batas normal, berdasarkan distribusi frekuensi lama masa kerja adalah 1-8 

tahun. 

 

Kata kunci : Pekerja Montir, Rambut, Timbal (Pb), SSA  
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ABSTRACT 

 

 Dirty air contains toxic particles that can affect the health of the body, 

some metal products are made from pure lead that is converted into various 

shapes, and most are made of lead alloy. The purpose of this study is to determine 

the analysis of lead (Pb) levels in hairdressers in workshops in District IV Jurai, 

South Pesisir Regency. This type of research is descriptive analytical. The 

population in this study is all mechanic workers in the workshop in District IV 

Jurai, South Pesisir Regency. This type of research is descriptive analytical, carried out 

in February-June 2022 at LLDIKTI Region X. The population in this study were all 

mechanic workers in workshops in IV Jurai District, Pesisir Selatan Regency, with a total 

sample of 20. Lead (Pb) examination used an SSA (Atomic Absorption 

Spectrophotometer). The results of the research showed that 14 hair samples were 

detected to contain lead metal (Pb) and 6 hair samples were not detected to contain lead 

metal (Pb) with an average of 6.987 mg/L. However, it is still within normal limits, based 

on the frequency distribution, the length of service is 1-8 years. 

 

Keywords : Mechanic, Hair, Lead (Pb), AAS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Udara yang bersih adalah udara yang cukup akan kebutuhan oksigen (O2) 

yang dibutuhkan makhluk hidup. Di tempat perkotaan yang ramai, gas pencemar 

berasal dari asap kendaraan, gas buangan pabrik, pembangkit tenaga listrik, asap 

rokok dan sebagainya (Mayaserli, D. P., & Renowati, R. 2018). Peningkatan 

jumlah kendaraan bermotor juga berpengaruh secara signifikan terhadap 

pencemaran udara. Udara yang kotor mengandung partikel-partikel toksin yang 

dapat mempengaruhi kesehatan tubuh. Udara merupakan faktor penting dalam 

kehidupan, tetapi dengan pertumbuhan pembangunan fisik kota dan pusat 

industri, kualitas udara telah mengalami perubahan (Sugiani, N. N. 2023). 

Badan Pusat Statistika Indonesia (BPS) tahun 2021. Tahun 2021, volume 

kendaran bermotor mencapai 143.797.227 unit. Volume ini meningkat 7.659.776 

(5,63%) dari pada tahun 2020 (Fatkhurrozak, F., Sanjaya, F. L., & Farid, 

A.2022). Berdasarkan pengamatan pada polusi udara di kota, emisi transportasi 

terpantau menjadi penyumbang polusi udara terbesar di Indonesia yaitu sekitar 

85%. Di mana polusi udara sendiri mengandung unsur-unsur berbahaya seperti 

logam berat timbal (Pb) (Sugiani, N. N. 2023). 

Montir adalah orang atau pekerja yang memiliki tugas dalam memasang, 

memperbaiki, masalah pada mesin kendaraan, entah mobil maupun sepeda 

motor. Montir juga menjaga kualitas dari mesin yang di servis. (Menurut KBBI 7 

juli 2021.) Dimana kemungkinan terpapar partikel Pb akibat polusi atau emisi 

gas kendaraan bermotor dengan kadar jauh lebih tinggi dibanding dengan 

masyarakat lainnya. (Azhar, N., & Aruan, D. G. R. 2021). 
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Timbal (Pb) adalah polutan yang ada di udara dalam bentuk partikel yang 

disebut debu logam. Timbal biasa digunakan sebagai bahan tambahan pada 

bensin yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi pembakaran. Jumlah 

senyawa timbal lebih tinggi (62%) dibandingkan senyawa lainnya dan timbal 

tidak mengalami proses pembakaran sempurna sehingga menyebabkan sebagian 

jumlah timbal yang terlepas ke udara melalui knalpot kendaraan yang sangat 

tinggi. Timbal  terbuang melalui emisi merupakan salah satu polutan di udara. 

Timbal (Pb) banyak dimanfaatkan oleh manusia sebagai pembuatan 

baterai, produk-produk logam seperti amunisi, pelapis kabel, pipa Polyvinyl 

Chloride (PVC), solder, bahan kimia dan pewarna. Beberapa produk logam 

dibuat dari timbal murni yang diubah menjadi berbagai bentuk, dan sebagian 

besar terbuat dari alloy timbal..Secara alami timbal bukanlah partikel elemen 

yang melimpah dialam, tapi timbal tertimbun dan mudah terdistribusi ke seluruh 

dunia. Timbal biasanya bersifat resistenkorosif, padat dan memiliki titik lebur 

yang rendah. Timbal sering atau biasa ditambahkan di dalam bensin untuk 

mengurangi ketukan pada mesin, dan juga digunakan untuk melapisi pipa besi, 

pengelasan, batu baterai dan aki. Bila timbal terpapar oleh udara dan air, maka 

pasti akan terbentuk lapisan-lapisan timbal sulfat, timbal oksida, dan timbal 

karbonat lapisan ini akan melindungi lapisan logam di bawahnya dari karat.  

Timbal atau Lead adalah unsur berbahaya yang bersumber dari emisi 

kendaraan berbahan bakar bensin seperti mobil, sepeda motor, bus dan lain- lain. 

Timbal umumnya digunakan untuk campuran bahan bakar bensin, fungsinya 

selain untuk meningkatkan pelumasan juga meningkatkan efektifitas 

pembakaran, sehingga performa kendaraan bermotor meningkat (Noviyanti, 

2012) 

Timbal jika masuk kedalam tubuh dapat terakumulasi pada rambut, kuku 

dan hati. Timbal yang terpapar di  dalam rambut memiliki batas normal 

sebesar ≤ 12 μg/g sehingga apabila lebih dari batas tersebut dapat memiliki daya 

racun yang berbahaya sehingga menimbulkan efek bagi kesehatan. Keberadaan 
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timbal di lingkungan salah satunya dari emisi gas buangan dan dari kendaraan 

transportasi yang menggunakan bahan bakar yang mengandung unsur O3 (ozon), 

CO (carbon monoksida), NO2 (natrium dioksida), SO2 (sulfur dioksida), Pb 

(plumbum atau timah hitam dan PM (partikulat) dan sebagainya yang mencemari 

udara. Pencemaran udara di Indonesia sekitar 85 % berasal dari gas emisi 

kendaraan bermotor dan berpengaruh terhadap kadar timbal dalam darah 

seseorang yang sering beraktivitas tinggi di jalanan. Kelompok pekerja yang 

berisiko tinggi terhadap paparan polutan timbal di udara yaitu polisi lalu lintas, 

pedagang kaki lima, pengemis dan petugas Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

(SPBU) (Saud, I. M. W., & Purwati, P. 2020). 

Emisi gas buang yang mengandung Timbal (Pb) jika dihirup oleh 

manusia maka akan menyebabkan keracunan sistemik (Sudarma, N. 2020). 

Keracunan Pb akan menimbulkan gejala seperti: rasa logam di mulut, garis hitam 

pada gusi, gangguan pencernaan, muntah-muntah, kelumpuhan dan kebutaan. 

Gejala lain dari keracunan ini yaitu berupa anemia dan albuminuria. Timbal (Pb) 

mempengaruhi pembentukan sel-sel darah di dalam tulang belakang serta 

menghambat sintesis hemoglobin dalam tubuh. 

Rambut manusia dapat menyerap unsur yang masuk kedalam tubuh nya 

melalui makanan/pencernaan, pernapasan serta kulit. Keberadaan dan kosentrasi 

suatu unsur di dalam rambut dapat merefleksikan keadaan/status kesehatan 

dimana seseorang tinggal dan bekerja (Naja Hanamusaki, N. H. 2022). Oleh 

karena itu dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisa Kadar Logam Timbal (Pb) Pada Rambut 

Pekerja Montir di bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana analisa kadar logam timbal (Pb) pada rambut montir di 

bengkel. 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis menganalisa kadar logam timbal (Pb) yang 

diperiksa pada rambut montir di bengkel. 

1. 4 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk Mengetahui analisa kadar timbal (Pb) pada rambut montir di 

bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk Mengetahui kadar Timbal (Pb) pada rambut pekerja montir di 

bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk Mengetahui kadar Timbal (Pb) pada rambut pekerja montir di 

bengkel berdasarkan lama masa kerja. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pencemaran 

logam timbal. 

1.5.2 Bagi masyarakat 

Masukkan dan informasi tentang bahaya pencemaran timbal yang dapat 

membahayakan kesehatan. 

1.5.3 Bagi institut 

Bahan referensi dan bahan bacaan dalam menambah wawasan mahasiswa 

Universitas perintis Indonesi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian Analisa kadar logam timbal (Pb) pada rambut pekerja 

Montir di bengkel di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

jumlah sampel sebanyak 20 sampel dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari 20 sampel yang di jadikan sebagai objek penelitian di proleh sebanyak 

14 responden yang positif terpapar logam timbal namun masih dalam batas 

normal di dalam tubuh dan 6 responden yang tidak terpapar timbal, dengan 

kadar timbal tertinggi 0.688 mg/L, kadar timbal yang terendah 0.049 mg/L. 

2. Berdasarkan lama masa kerja didapatkan kadar timbal (Pb) pada rambut 

pekerja montir di bengkel yang tertinggi yaitu 0.688 mg/L dengan lama 

masa kerja 8 tahun, sedangkan kadar timbal (Pb) terendah yaitu 0.049 mg/L 

dengan lama masa kerja 1 tahun, di katakan bahwa seseorang yang bekerja 

cukup lama akan menyebabkan tingginya kandungan logam timbal di dalam 

tubuhnya, dikarenakan timbal terus terakumulasi di dalam tubuh. 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat memeriksa kadar timbal 

(Pb) dalam darah pekerja montir. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dilakukan analisa kadar timbal (Pb) dengan 

sampel yang berbeda. 

3. Disarankan untuk penelitian agar menggunakan metode sprint agar dapat 

memeriksa kadar timbal (Pb) dalam darah pekerja montir dengan cepat. 
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LAMPIRAN 1. 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2. 

KUISIONER PENELITIAN 

PILIH DAN JAWABANLAH PERTANYAAN BERIKUT : 

1. Berapa lama anda sudah bekerja di bengkel? 

2. Berapa lama anda bekerja setiap harinya? 

3. Apakah anda menggunakan APD saat bekerja (masker, sarung tangan, baju 

pelindung, sepatu pelindung) saat bekerja? 

4. Apakah anda aktif bekerja 6 bulan terakhir? 

5. Apakah anda seorang perokok? 

6. Apakah anda dalam satu minggu belakangan mengalami gejala lemah, letih, 

lesu, tidak bersemangat, pusing dan pucat berkunang-kunang? 

7. Apakah ada keluhan seperti nyeri atau sakit kepala selama 3 bulan terakhir? 

Identitas 

Sampel 

< 5 

Tahun 

>5   

Tahun 

< 8 

Jam/ 

Hari 

> 8   

Jam/ 

Hari 

 

Iya 

 

Tidak 

Sampel 1            v v v v v 

Sampel 2               V       

Sampel 3              V        

Sampel 4             V         

Sampel 5               V       

Sampel 6               V       

Sampel 7               V       

Sampel 8               V       

Sampel 9               V       

Sampel 10             V         
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Sampel 11               V   v v 

Sampel 12               V       

Sampel 13               V   v v 

Sampel 14               V   v v 

Sampel 15               V   v v 

Sampel 16               V       

Sampel 17             V         

Sampel 18               V       

Sampel 19               V       

Sampel 20        v v    V       
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LAMPIRAN 3. 

HASIL DATA PENELITIAN 

 

No 

 

Kode Sampel 

 

Lama 

Bekerja 

(Tahun) 

 

Kadar 

Timbal 

(mg/L) 

     1 Sampel 1 1 Tahun -0.049 

     2 Sampel 2 2 Tahun 0.388 

     3 Sampel 3 2 Tahun -0.207 

     4 Sampel 4 2 Tahun -0.306 

     5 Sampel 5 2 Tahun 0.403 

     6 Sampel 6 2 Tahun 0.435 

     7 Sampel 7 2 Tahun 0.432 

     8 Sampel 8 3 Tahun 0.428 

     9 Sampel 9 3 Tahun 0.392 

    10 Sampel 10 3 Tahun -0.107 

11 Sampel 11 3 Tahun 0.414 

12 Sampel 12 4 Tahun 0.404 

13 Sampel 13 4 Tahun 0.417 

14 Sampel 14 4 Tahun 0.388 

15 Sampel 15       5 Tahun 0.366  

16 Sampel 16       5 Tahun -0.324 

17 Sampel 17       6 Tahun -0.102 

18 Sampel 18       7 Tahun 0.346 

19 Sampel 19 8 Tahun 0.391 

20 Sampel 20 8 Tahun 0.688 

 Total  6.987 
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LAMPIRAN 4 . 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5. 

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN KTI 
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LAMPIRAN 6. 

SURAT UJI ETIK PADA SAMPEL MANUSIA 
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LAMPIRAN 7. 

PLAGIARISM 

 

 

 


